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SUMMARY

Marzuki. Asseament of the soil erodibility based on the age of rubber Plant in the Village 

of Gunung Meraksa District Lubuk Batang Ogan Komering Ulu Regency. Supervised by 

Ir. Bakri, M.P and Dra. Dwi Probowati Sulistiyani, M.S

This study aims to measure the amount of soil on the land value erodibility 

different rubber plant age based on physical properties and soil chemistry associated with 

erodibility. The fieldwork was conducted in the Village o f Gunung Meraksa District Lubuk 

Batang OKU Regency. Analysis of soil samples carried out at the Laboratory of Physics 

and Soil Conservation and Chemistry Laboratory, Department of Biology and Soil Fertility 

Soil Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This study starts from March to May

2011.

Erodibility factors studied were texture, structure, soil organic matter and

permeability. Based on the results of texture analysis in the laboratory found that the

texture of the soil at the study sites is clay. A high content of clay in the study site is very 

influential on the value of the land erodibility. at the study site contains a fairly high clay 

fraction is between 55.6% to 63.8% and the fraction of dust at least it ranged between 

11.2% to 19.2%, while the sand fraction ranged from 20.4% to 32.4%.

At the study site is dominated by the soil structure and granular structure of the 

plate. Soil structure is greatly influenced by the presence of organic matter content. In 

addition, the structure is also influenced by the activity of living beings that exist in the 

soil. Other factors that also affect the activity of soil structure and root movement. Human 

activity is also one of the factors that influence the formation of soil structure.



Value of soil permeability on the study sites classified as very slow between 

0.009 cm s'1 to 0.029 cm s'1. The lowest content of organic material contained in the land

of rubber 1 point 2 years is 1.67% while for the highest found in the land of rubber 2 points 

1 year of age is 6.56%. The lowest content of organic material contained in the land of

rubber 1 point 2 years is 1.67% while for the highest found in the land of rubber 2 points

1 year of age is 6.56%.

In the land of rubber plants are 1 year old, from five observation points there are

four points that have low erodibility values ranging from 0.135 to 0.191 and a point which

is the value erodibility at point 1 of 0.208. In the land of rubber plants aged 2 and 3 years 

of planting, erodibility value at each of its points is low, namely between 0.118 until 0.193. 

While the rubber plant on land that was 4 years old erodibility different values of land 1 to 

3 years. At 4 years of land there are four points that have values are between 0.203 to

erodibility 0.218.
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RINGKASAN

Marzuki. Penilaian Erodibilitas Tanah Pada Lahan Tanaman Karet Berdasarkan Umur 

Tanam di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan Komering 

Ulu. Dibimbing oleh Ir. Bakri, M.P dan Dra. Dwi Probowati Sulistiyani, M.S

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur besarnya nilai erodibilitas tanah pada 

lahan tanaman karet yang berbeda umur berdasarkan sifat-sifat fisik dan kimia tanah yang 

berhubungan dengan erodibilitas. Kegiatan lapangan ini dilakukan di Desa Gunung 

Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten OKU. Analisis sampel tanah dilakukan di 

Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah serta Laboratorium Kimia, Biologi dan 

Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini

dimulai dari bulan Maret sampai Mei 2011.

Faktor erodibilitas yang diteliti adalah tekstur, struktur, bahan organik tanah dan

permeabilitas. Berdasarkan hasil analisis tekstur di laboratorium didapatkan bahwa tekstur

tanah di lokasi penelitian adalah liat. Kandungan liat yang tinggi di lokasi penelitian sangat 

berpengaruh terhadap nilai erodibilitas tanah. Pada lokasi penelitian memiliki kandungan 

fraksi liat yang cukup tinggi yaitu antara 55,6 % sampai 63,8 % dan fraksi debu yang 

paling sedikit yaitu berkisar antara 11,2 % sampai 19,2 %, sedangkan fraksi pasir berkisar 

antara 20,4 % sampai 32,4 %.

Pada lokasi penelitian struktur tanahnya didominasi oleh struktur lempeng dan 

granular. Struktur tanah tersebut sangat dipengaruhi oleh adanya kandungan bahan 

organik. Selain itu, struktur juga dipengaruhi oleh adanya aktivitas mahluk hidup yang ada 

di dalam tanah. Faktor lain yang juga mempengaruhi struktur tanah adalah aktivitas dan



pergerakan akar. Aktivitas manusia juga salah satu faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya struktur tanah.

Nilai permeabilitas tanah pada lokasi penelitian tergolong sangat lambat yaitu 

antara 0,009 cm det'1 sampai 0,029 cm def1. Kandungan bahan organik terendah terdapat 

pada lahan tanaman karet umur 2 tahun titik 1 yaitu 1,67% sedangkan untuk yang tertinggi 

terdapat pada lahan tanaman karet umur 1 tahun titik 2 yaitu 6,56 %. Kandungan bahan 

organik terendah terdapat pada lahan tanaman karet umur 2 tahun titik 1 yaitu 1,67% 

sedangkan untuk yang tertinggi terdapat pada lahan tanaman karet umur 1 tahun titik 2

yaitu 6,56 %.

Pada lahan tanaman karet yang berumur 1 tahun, dari lima titik pengamatan 

terdapat empat titik yang memiliki nilai erodibilitas rendah mulai dari 0,135 sampai 0,191 

dan satu titik yang nilai erodibilitasnya sedang yaitu pada titik 1 sebesar 0,208. Pada lahan 

tanaman karet yang berumur tanam 2 dan 3 tahun, nilai erodibilitas pada tiap titiknya 

adalah rendah yaitu antara 0,118 sampai 0,193. Sedangkan pada lahan tanaman karet yang 

berumur 4 tahun nilai erodibilitasnya berbeda dari lahan 1 sampai 3 tahun. Pada lahan 

4 tahun terdapat empat titik yang memiliki nilai erodibilitas sedang antara 0,203 sampai 

0,218.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Studi erosi sangat penting baik dalam bidang pertanian, maupun kehutanan 

karena dengan mengetahui tingkat erosi yang ada di suatu daerah akan dapat diambil 

langkah-langkah dalam mengantisipasi tingkat erosi lebih lanjut, yaitu dengan 

konservasi tanah baik secara mekanik, vegetatif maupun kimia agar kelestarian tanah 

dan produktivitas tanah tetap teijaga (Thombury, 1954 dalam Louwim 2008)

Menurut Hudson (1972) dalam Munadi (2008), banyak faktor yang 

menyebabkan terjadinya erosi seperti : erosivitas hujan, erodibilitas tanah, panjang 

dan kemiringan lereng, vegetasi dan manusia. Dari enam faktor tersebut salah satu

faktor penyebab terjadinya erosi tanah adalah erodibilitas tanah.

Erodibilitas tanah adalah kepekaan tanah terhadap proses penguraian dan

pengangkutan oleh tenaga erosi (Morgan, 1979 dalam Sutono et al, 2001).

Erodibilitas tanah dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 1) tekstur tanah,

2) kandungan bahan organik, 3) struktur tanah dan 4) permeabilitas tanah.

Faktor erodibilitas tanah berupa bahan organik terbentuk dari sisa-sisa jasad 

hidup dan sisa-sisa tanaman. Bahan organik yang telah mengalami proses pelapukan 

mampu mengikat butir-butir tanah menjadi satu kesatuan agregat tanah yang kuat. 

Oleh sebab itu tanah yang banyak mengandung bahan organik akan tahan terhadap 

kikisan air permukaan, maupun pukulan langsung air hujan. (Sutono et al, 2001).

Selain faktor erodibilitas tanah faktor lain yang juga mempengaruhi 

adalah vegetasi. Vegetasi penutup tanah merupakan bagian yang sangat penting

erosi
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dalam pembentukan maupun perbaikan struktur tanah, karena vegetasi dapat 

melindungi tanah dari daya perusak butir-butir air hujan dan air limpasan serta 

merangsang pemantapan agregat melalui aktivitas akar dan bahan organik yang

disumbangkan (Rahim, 1995).

Besarnya erosi tanah juga dipengaruhi oleh jenis tanaman yang ada di atas 

permukaan tanah, tanaman dengan sistem perakaran yang padat dan luas membantu 

pemantapan agregat serta pori tanah, dengan demikian dapat lebih menekan tingkat 

erosi tanah. Sistem perakaran dan daya jelajah akar ini sangat dipengaruhi oleh umur 

tanam. Pengaturan tanaman akan memberikan efek terhadap laju limpasan yang 

terjadi. Pembukaan lahan dengan menggunakan sistem tanpa olah tanah dapat 

menekan laju limpasan permukaan dan erosi. Limpasan permukaan tidak akan

melebihi 35 % dari curah hujan yang terjadi apabila dilakukan pengolaan tanaman

dengan baik (Gomez et al., 1999).

Salah satu jenis tanaman yang banyak dijumpai di Indonesia adalah karet. 

Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki lahan yang cocok untuk tanaman karet, 

sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan Kalimantan. Luas area perkebunan 

karet tahun 2005 tercatat mencapai lebih dari 3.2 juta ha yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia. Diantaranya 85% merupakan perkebunan karet milik rakyat, dan 

hanya 7% perkebunan besar negara serta 8% perkebunan besar milik swasta. (Anwar, 

2001).

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi dengan lahan tanaman karet 

yang cukup luas, salah satu lahan tanaman karet yang berada di Sumatera Selatan 

yaitu di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan
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Komering Ulu. Lahan tanaman karet yang ada di Desa Gunung Meraksa memiliki 

umur tanam yang beragam, dan dengan kemiringan lahan yang beragam pula.

Jenis vegetasi lahan dapat mempengaruhi sifat-sifat tanah seperti struktur, 

kandungan bahan organik dan permeabilitas tanah melalui aktifitas akar dan bahan 

organik yang disumbangkan. Sifat-sifat tersebut dapat mempengaruhi nilai 

erodibilitas tanah pada lahan tersebut. Tanaman yang berbeda umur tanam akan 

memiliki perbedaan aktifitas akar sehingga dilakukanlah penelitian ini berdasarkan 

perbedaan umur tanam apakah akan mempengaruhi nilai erodibilitas pada lahan 

tersebut.

Dilihat dari aspek konservasi tanah dan air, tanaman karet perlu mendapatkan 

perhatian khusus, karena selain arealnya yang luas, umumnya berada pada lahan 

dengan bentuk fisiografi yang tidak datar, dengan lereng bervariasi mulai dari 

5-40 %, dengan jumlah curah hujan yang relatif tinggi, kondisi seperti ini

diperkirakan resiko kehilangan lapisan tanah (erosi tanah) cukup besar. Sehingga

dengan mengetahui besarnya nilai erodibilitas tanah pada suatu lahan kita dapat

melakukan tindakan yang tepat untuk mengurangi bahaya erosi (Riduansyah, 2007)

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas pokok permasalahan yang timbul dalam masalah

ini adalah : Berapakah nilai erodibilitas pada lahan tanaman karet umur 1, 2, 3 dan 4 

tahun di Desa Gunung Meraksa Kecamatan Lubuk Batang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu ?
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C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung besarnya nilai erodibilitas tanah 

pada lahan tanaman karet yang berbeda umur berdasarkan sifat-sifat fisik dan kimia

tanah.

D. Hipotesis

Diduga lahan tanaman karet dengan umur tanam 4 tahun akan memiliki nilai

erodibilitas lebih tinggi jika dibandingkan dengan lahan tanaman karet dengan umur

tanam 1,2 dan 3 tahun.

E. Parameter Yang Diamati

Adapun Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah tekstur, struktur, 

kandungan bahan organik dan permeabilitas tanah. Sebagai data pendukung juga 

diamati kemiringan lereng dan persentase penutup tanah.
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